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 ABSTRAK 

Tikus adalah salah satu hama utama yang menyerang tanaman padi di Desa 

Gatak, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten. Pengendalian hama tikus 

secara ramah lingkungan dapat dilakukan dengan menggunakan racun tikus. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mensosialisasikan 

dan memberikan pelatihan kepada kelompok tani di Desa Gatak agar mampu 

menggunakan racun tikus dengan tepat sebagai metode pengendalian hama. Mitra 

dalam kegiatan ini adalah kelompok tani dari Desa Gatak, Kecamatan Delanggu. 

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa 80% petani 

di sana sudah mampu menggunakan racun tikus dengan benar setelah 

mendapatkan pembekalan dan sosialisasi pemberantasan hama tikus. Dengan 

adanya pelatihan ini, para petani Desa Gatak telah memperoleh pengetahuan 

yang cukup untuk menerapkan metode ini secara mandiri. Penggunaan racun 

tikus yang tepat memberikan contoh yang baik bagi kelompok tani lain, sehingga 

mereka dapat mengelola hama tikus secara efektif.  
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PENDAHULUAN  
Dalam program ketahanan pangan nasional, padi tetap menjadi komoditas 

strategis dalam memastikan kecukupan pangan. Langkah meningkatkan produksi padi 
dan berbagai komoditas pangan lain semakin digalakkan. Badan Pusat Statistik (BPS) 
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memperkirakan bahwa produksi padi nasional mencapai 53,63 juta ton gabah kering giling 
(GKG) pada Januari-September 2023, mengalami penurunan sebesar 2.05 % 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya, yaitu sebesar 54,75 juta ton GKG 
(Luas Panen Dan Produksi Padi Di Indonesia 2023 (Angka Sementara), 2023).  

Meskipun demikian, upaya peningkatan produksi padi menghadapi kendala yang 
signifikan, seperti rusaknya jaringan irigasi, perubahan iklim, konversi lahan pertanian, 
serta serangan hama penyakit. Kebijakan yang serius diperlukan untuk mengatasi 

problematika tersebut, terutama dalam pengendalian hama penyakit. Oleh karena itu, 
sosialisasi pengendalian hama tikus secara terpadu sangat diperlukan. 

Desa Gatak adalah sebuah desa yang terletak di wilayah Kecamatan Delanggu, 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Sejak zaman dahulu Desa Gatak 

terkenal dengan hamparan sawahnya yang luas sehingga menjadikan padi sebagai 
komoditas utama dalam perekonomian masyarakat. Desa Gatak pun terkenal sebagai 
wilayah peunjang perekonomian karena terletak pada jalur utama yang menghubungkan 

antara Solo dengan Jogja. Dari letak strategis tersebut pertumbuhan ekonomi di daerah ini 
pun melesat mulai dari perdagangan hingga pariwisata yang telah menjadi penunjang 

utama perekonomian. 
Merujuk pada data yang ada, hampir 75% luas Desa Gatak adalah hamparan 

persawahan (BPS Klaten, 2020) yang pada akhirnya menjadikan Desa Gatak sebagai Desa 
penghasil lumbung padi. Banyak masyarakat Desa Gatak menggantungkan mata 
pencaharian sebagai petani. Hama menjadi permasalahan bagi para petani, termasuk 

petani Desa Gatak. Dari hasil pengamatan, petani Desa Gatak sangat memerlukan 
bimbingan dan penyuluhan terkait pengendalian hama tikus.  

Pengendalian hama tikus yang selama ini dilakukan oleh masyarakat Desa Gatak 
hanyalah menggunakan metode gropyakan saja dan itu hanya dilakukan oleh beberapa 

petani saja. Penggunakan metode seperti menebar racun tikus pun tidak dilakukan jika 
memang tidak ada bantuan dari pihak desa maupun dinas terkait. Padahal efektivitas 
dalam pembasmian hama bisa dilakukan jika memang ada sinergi terkait bagaimana 

masyarakat, pemerintah desa dan dinas terkait saling bahu-membahu mengatasi hama 
tikus ini (Luthfi Afifah, 2023). 

Pengabdian Masyarakat oleh mahasiswa ini akan difokuskan pada pemberdayaan 
kelompok tani Desa Gatak. Pengendalian hama tikus sawah dengan penggunaan racun 

tikus serta sosialisasi pengendalian hama tikus menjadi prioritas utama. Para petani di sana 
masih kekurangan informasi yang memadai mengenai pengendalian hama tikus sawah 
secara efektif dan efisien. Tidak hanya itu, melalui program ini, petani akan diberikan 

pengetahuan dan informasi tentang cara melindungi musuh alami tikus, Selain 
memberikan manfaat bagi para petani, kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat menjadi 

wadah bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan membangun relasi dengan petani 
dan mengembangkan keterampilan berbicara pada khalayak umum. 

 

METODE PELAKSANAAN  
Kegiatan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UNS 145 pada tanggal 6 Agustus 

2024. Kegiatan yang berlangsung pada 9 Juli - 22 Agustus 2024 ini merupakan rangkaian 

dari Kuliah Kerja Nyata (KKN). Kegiatan KKN ini secara garis besar terbagi menjadi 4 
tahap yang disajikan pada gambar 1. Keempat tahapan tersebut antara lain: penentuan 

lokasi kegiatan, peninjauan lokasi kegiatan, perencanaan dan penyusunan program kerja, 
dan realisasi program kerja. 
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

1. Penentuan lokasi  

Lokasi kegiatan KKN ditentukan oleh pihak Unit Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata 
(UPKKN) Universitas Sebelas Maret. Berdasarkan keputusan dari pihak UPKKN 
tersebut, terbagilah kelompok 145 yang beranggotakan 12 orang. Kelompok KKN 145 

mendapatkan lokasi KKN di Desa Gatak, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten.  
2. Peninjauan lokasi  

Peninjauan lokasi kegiatan adalah tahap yang dilakukan usai lokasi kegiatan 
ditetapkan. Mahasiswa dapat mengeksplorasi potensi dari lokasi kegiatan melalui tahap 

tersebut. Beberapa hal yang perlu ditinjau meliputi:  
a. Meninjau beberapa lokasi di sekitar Desa Gatak yang dapat mendukung pelaksanaan 

program kerja.  

b. Berkoordinasi dengan kepala desa dan pegawainya untuk mendapatkan informasi 
lebih lanjut seputar kondisi desa tempat KKN dilaksanakan.  

3. Perencanaan dan penyusunan program kerja  
Dalam rangka mewujudkan bentuk pengabdian kepada masyarakat sekaligus 

memberi solusi atas permasalahan pertanian di Desa Gatak, kelompok KKN UNS 145 
mengadakan sosialisasi penggunaan dan pembagian rodentisida (racun tikus) untuk 
meningkatkan ketahanan pangan. Dalam perencanaan dan penyusunan program kerja, 

kelompok KKN UNS 145 berkoordinasi dengan perangkat desa dan Gabungan 
Kelompok Tani (GAPOKTAN) terkait penyebaran racun tikus. Sesi sosialisasi 

mencakup presentasi, demonstrasi, dan tanya jawab.  
4. Realisasi program kerja  

Program kerja dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2024 di mana program kerja 
ini dilaksanakan di Balai Desa Gatak. Pada program kerja kali ini mengangkat judul 

“Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Racun Tikus untuk Meningkatkan Ketahanan 
Pangan di Desa Gatak dan Tlobong”. Sosialisasi tersebut turut mengundang seorang 
dosen S-1 Peternakan UNS bernama Prof. Dr. Ir. Sudibya, M.S. sebagai narasumber. 

Selain memberi penjelasan mengenai dampak hama tikus bagi tanaman padi, dalam 
realisasi program ini juga dilakukan pembagian racun tikus dengan kadar kekentalan 

0,9% kepada para petani. Adanya program kerja ini diharapkan para petani menjadi 
lebih paham dan dapat mengatasi masalah hama tikus yang dapat berdampak buruk 

bagi ketahanan pangan khususnya di Desa Gatak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Hama Tikus Sebagai Kendala Produksi Padi di Desa Gatak 

Kabupaten Klaten disebut menjadi salah satu daerah yang menjadi indikator 
perkembangan sektor pertanian nasional. Widiyanti selaku Kepala Dinas Pertanian 

Ketahanan Pangan dan Perikanan (DPKPP) Klaten menjelaskan bahwa luas lahan 
pertanian di Klaten mencapai 31.943 ha. Luas panen pada 2021 menyentuh 73.754 ha 

dengan produktivitas 480.023 ton surplus 157.000 ton dan luas tanam 73.842 ha. 
Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Klaten tersebut, hasil panen 
pertanian di Kabupaten Klaten diperkirakan akan terus meningkat. Desa Gatak, 

Kecamatan Delanggu menjadi salah satu kelurahan yang terkenal dengan kekayaan 
komoditas agrarianya yang juga turut menyumbangkan pencapaian hasil panen yang 



 

Sudibya et al. - Volume 2 Nomor 2 (2024): 281 - 288 

 

 

JGEN : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat |  284 

 

tinggi di Kabupaten Klaten. Karakteristik wilayah dataran dengan ketinggian 71 mdpl. 
Desa Gatak sendiri memiliki luas wilayah 105,7980 Ha. Desa Gatak memiliki batas-

batas wilayah, yaitu utara dengan Desa Boto, timur berbatasan dengan Desa Tlobong, 
barat dengan Desa Delanggu, dan selatan berbatasan dengan Desa Sabrang (Batas 

Wilayah Desa, n.d.). Sama seperti Kabupaten Klaten, Sebagian besar daerah di Desa 

Gatak digunakan untuk pertanian (Wardojo et al., 2024).  

Padi varietas Rojolele merupakan salah satu macam varietas padi yang termashyur 
di Kabupaten Klaten. Padi tersebut mempunyai keunggulan cita rasa yang gurih, pulen, 
dan aromanya lebih wangi dibandingkan dengan beberapa varietas padi lainnya. 

merupakan kultivar padi lokal unggulan yang menjadi kebanggan Kabupaten Klaten 
adalah padi varietas Rojolele Srinuk. Kata “Srinuk” berasal dari kata “Sri” atau Dewi 

Padi dan “Inuk” yang artinya enak sekali atau dapat berarti pula sebagai kependekan 
dari “Inovasi Nuklir Indonesia”. Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Klaten membuat 

demplot seluas 194 hektar dalam rangka mengembangkan Padi Rojolele Srinuk pada 
bulan November tahun 2020 yang tersebar di Kecamatan Delanggu dan beberapa 
kecamatan lainnya di Kabupaten Klaten (Luviansyah et al., 2023). 

Akhir-akhir ini, merebaknya hama tikus sawah (Rattus argentiventer) merusak 

puluhan hektar lahan padi di Kabupaten Klaten. Desa Gatak terkena hama tikus sawah 

sangat parah sebab sudah 3 periode tanaman padi mengalami gagal panen. Kondisi ini 
semakin parah memasuki musim kemarau (Syauqi, 2024). Tikus adalah binatang yang 

dapat hidup dimana saja dan mudah beradaptasi terhadap perubahan lingkungannya. 
Pesatnya pertumbuhan populasi tikus di lahan pertanian sangat sulit dikendalikan. 
(Sulistyorini et al., 2020). Rata-rata periode kehamilan tikus hanya memerlukan waktu 

21 hari dengan rata-rata 10 ekor anak tikus tiap kelahiran. Cepatnya perkembangbiakan 
tikus membuatnya dapat melahirkan hingga 508 tikus dalam waktu 10 bulan 

(Natawigena et al., 2024). 
Hama tikus bisa merusak tanaman padi hingga 80% pada satu petak sawah dalam 

semalam, apalagi bila jumlah tikus yang menyerang cukup banyak. Hama tikus 
menyerang akar, batang, daun, hingga bulir tanaman padi (Yuliana et al., 2022). 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Desa Gatak juga mengakui bahwa hama 

tikus sangat mengganggu proses pertanian dan menyebabkan kerugian yang cukup 
besar. Tikus sawah sebagai hama utama dalam budidaya padi menjadi salah satu 

ancaman dalam memanifestasi ketahanan pangan nasional. Problematika yang umum 
terjadi dalam pengendalian hama tikus sawah di Indonesia diantaranya: (1) sistem 

monitoring hama masih lemah sehingga terlambat dalam pengendalian; (2) konsep 

pengendalian tikus secara tepat belum berkembang; (3) pengendalian dilakukan secara 

parsial dan sendiri-sendiri; (4) sarana pengendalian terbatas, dan (5) terdapat beberapa 

mitos tertentu terkait hama tikus (Sudarmaji, 2020). 
Terdapat beberapa metode pengendalian hama tikus, seperti kultur teknis, sanitasi, 

fisik-mekanis, kimiawi, dan biologi. Kebanyakan orang menggunakan metode secara 
fisik-mekanis dengan memasang perangkap serta metode kimiawi dengan 

menggunakan rodentisida. Penggunaan rodentisida memanglah tidak ramah 
lingkungan, akan tetapi kebanyakan orang lebih menyukai pengendalian hama tikus 

menggunakan metode ini karena dianggap memiliki daya bunuh yang cukup efektif 
(Astuti, 2013). 

2. Penggunaan Rodentisida Sebagai Upaya Pembasmian Hama Tikus Sawah di Desa 

Gatak 
Desa Gatak termasuk salah satu kelurahan yang kaya akan sumber daya air yang 

melimpah, sehingga aktivitas penanaman padi tidak pernah berhenti dalam satu tahun 
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proses produksi. Namun, frekuensi pemberantasan hama tikus tidak dilakukan secara 
rutin oleh para petani yang menyebabkan jumlah hama tikus meningkat seiring dengan 

perkembangan waktu. Untuk mengatasi permasalahan hama tikus sawah di Desa 
Gatak, kelompok KKN UNS 145 mengadakan sosialisasi penggunaan rodentisida 

untuk meningkatkan ketahanan pangan. Sosialisasi memiliki tujuan memberikan 
pemahaman kepada petani mengenai cara penggunaan racun tikus yang aman, efektif, 
dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Rodentisida merupakan suatu bahan yang 

mengandung senyawa kimia beracun yang dipakai untuk membunuh berbagai macam 
binatang pengerat, termasuk tikus (Sudarmaji, 2020). 

Sosialisasi dilakukan di Balai Desa Gatak pada 6 Agustus 2024. Sosialisasi tersebut 
turut mengundang seorang dosen S-1 Peternakan UNS bernama Prof. Dr. Ir. Sudibya, 

M.S. sebagai narasumber. Rodentisida yang dibagikan oleh kelompok KKN UNS 145 
berupa racun cair kronis atau antikoagulan berwarna merah buatan Cina dengan kadar 
kekentalan 0,9%. Racun tersebut biasanya dijual dengan harga cukup terjangkau, yakni 

Rp15.000. Racun dicampurkan dalam bahan pakan, seperti yuyu sawah, ikan teri rucah 
goreng, beras, dan gabah sebelum diaplikasikan pada hama tikus sawah. Penggunaan 

yuyu sawah sebagai bahan campuran racun tikus dinilai paling efektif karena tikus 
menyukai bau amis dari yuyu sawah. 

Cara kerja rodentisida antikoagulan adalah menghambat proses koagulasi darah 
tikus sekaligus memecah pembuluh darah kapiler secara perlahan (Sudarmaji, 2020). 
Dalam upaya pengendalian tikus, rodentisida antikoalaguan lebih umum digunakan 

daripada racun akut karena mampu mengurangi kecurigaan tikus. Proses kematian 
yang memakan waktu seminggu ini dipengaruhi oleh kecerdasan tikus. Tikus lain dapat 

menghubungkan proses kematian dengan umpan yang berada di sekitarnya apabila 
kematian tikus terjadi dekat dengan lokasi rodentisida (Viony et al., 2024). 

Tikus juga mempunyai perilaku curiga terhadap makanan baru atau neophobia. 
Saat menemukan makanan baru, tikus hanya mencicipinya sedikit. Apabila makanan 
tersebut menyebabkan sesuatu yang mencurigakan, seperti menyebabkan sakit, tikus 

akan memberikan tanda bahaya melalui sinyal kimia bahwa umpan tersebut harus 
dihindari. Hal ini dikenal sebagai "jera umpan", artinya tikus lain tidak akan 

mengonsumsi umpan yang sama (Viony et al., 2024). Para petani yang menggunakan 
rodentisida kesulitan untuk menemukan bangkai tikus yang mati (Astuti, 2013). 

Narasumber menjelaskan bahwa pengumpanan dilakukan pada sore hari 
menjelang malam. Pengumpanan diawali dengan alas sekam padi diletakkan di dekat 
lubang tikus. Selanjutnya, racun tikus yang sudah dicampur bahan pakan diletakkan di 

atas alas sekam padi dan ditutupi dengan sekam padi. Pengumpanan akan lebih efektif 
kalau dilakukan pada musim kemarau. Alasannya adalah racun tikus masih bisa 

terpakai di lain hari apabila tidak dimakan di hari pemberian racun. Pengumpanan 
racun kurang efektif dilakukan pada saat musim penghujan karena air hujan 

mengakibatkan larutnya kandungan racun sehingga khasiatnya hilang. Salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan pemberantasan hama tikus adalah 
pemberian rodentisida pada waktu yang tepat. Pada saat padi pratanam, waktu inilah 

yang dianggap menjadi waktu yang tepat dalam pemberian rodentisida (Putri et al., 
2021). 
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Gambar 2. Prof. Dr. Ir. Sudibya, M.S., Dosen Fakultas Peternakan UNS Selaku 

Narasumber saat Membawakan Materi. 
Praktik penggunaan rodentisida memiliki efek samping terhadap lingkungan. Efek 

samping tersebut antara lain membunuh organisme bukan sasaran, efek sekunder dari 
antikoagulan, dan permasalahan resistensi (Sudarmaji, 2020). Penggunaan rodentisida 
kimia tentunya berdampak negatif bagi lingkungan dimana akan menimbulkan residu 

yang dapat berdampak pada nyawa manusia (Alfarisy et al., 2019). Racun tikus selain 
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan apabila digunakan secara sembarangan, 

dapat pula mengancam kesehatan manusia dan binatang peliharaan. Oleh karena itu, 
edukasi yang tepat mengenai dosis, cara aplikasi, dan penanganan pasca-aplikasi sangat 

penting untuk memastikan bahwa penggunaan racun tikus dapat memberikan hasil 
yang maksimal tanpa memunculkan efek yang tidak diinginkan. 

 
Gambar 3. Penyerahan Secara Simbolis Racun Tikus oleh Mahasiswa KKN UNS 

145 kepada Ketua Gabungan Kelompok Tani Desa Gatak dan Tlobong 
Pentingnya sosialisasi ini tidak hanya terletak pada pengendalian hama tikus 

semata, tetapi juga pada upaya peningkatan ketahanan pangan di Desa Gatak. Dengan 
berkurangnya serangan hama tikus, diharapkan produksi padi dapat meningkat, 

sehingga pasokan pangan di desa terjamin. Selain itu, keberhasilan sosialisasi ini juga 

berperan dalam peningkatan kesejahteraan petani, karena hasil panen yang lebih baik 
berarti peningkatan pendapatan bagi mereka. 

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan dukungan berkelanjutan 
dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, dinas pertanian, dan lembaga terkait 

lainnya. Selain itu, keterlibatan aktif dari petani dalam mengimplementasikan 
pengetahuan yang diperoleh selama sosialisasi sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan program ini. Melalui kerja sama yang baik antara semua pihak, ketahanan 
pangan di Desa Gatak dapat terus diperkuat, sehingga masyarakat dapat menikmati 
hasil pertanian yang melimpah dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Desa Gatak, yang terletak di Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten, merupakan 

daerah pertanian dengan padi sebagai komoditas utama, termasuk varietas unggulan 

seperti padi Rojolele Srinuk. Namun, pertanian di Desa Gatak menghadapi tantangan 
serius akibat serangan hama tikus sawah (Rattus argentiventer), yang menyebabkan gagal 

panen selama tiga periode berturut-turut. Tikus sawah adalah hama yang sulit 
dikendalikan karena tingkat reproduksinya yang cepat dan kemampuannya beradaptasi di 

berbagai lingkungan, dengan potensi merusak tanaman padi hingga 80% dalam semalam. 
Upaya pengendalian hama ini di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, seperti 
sistem monitoring yang lemah, pengendalian yang kurang efektif, serta terbatasnya sarana 

pengendalian. 
Sebagai respons terhadap masalah ini, kelompok KKN UNS 145 mengadakan 

sosialisasi penggunaan rodentisida untuk membantu petani meningkatkan ketahanan 

pangan. Sosialisasi ini melibatkan edukasi tentang penggunaan rodentisida antikoagulan 

yang efektif namun juga memperhatikan aspek keamanan. Rodentisida ini bekerja lambat, 
membuat tikus tidak curiga, namun membutuhkan waktu hingga seminggu untuk 
menunjukkan efek mematikan. Meskipun efektif dalam mengendalikan tikus, penggunaan 

rodentisida ini memiliki dampak negatif terhadap lingkungan, seperti resistensi hama, efek 
sekunder pada organisme lain, dan potensi bahaya bagi manusia akibat residu kimia. Oleh 

karena itu, meskipun rodentisida merupakan solusi yang efektif dalam jangka pendek, 
perlu ada pertimbangan terhadap dampak jangka panjang terhadap ekosistem dan 

kesehatan manusia. 
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